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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan Tradisi Ka Sa’o pada masyarakat 
Kampung Adat Gurusina, dan (2) manajemen keuangan keluarga dalam pelaksanaan Tradisi 
Ka Sa’o pada masyarakat Kampung Adat Gurusina. Penelitian ini dilaksanakan di Kampung 
Adat Gurusina, Desa Watumanu, Kecamatan Jerebu'u, Kabupaten Ngada pada bulan Juni 
2026. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 
penelitian berjumlah 11 informan yang meliputi kepala keluarga, tokoh adat, dan aparat desa 
yang ditentukan secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) pelaksanaan Tradisi Ka Sa’o pada masyarakat Kampung Adat Gurusina masih 
dilaksanakan sesuai ketentuan adat dan melibatkan keluarga, anggota suku, tokoh adat, 
serta masyarakat. Tradisi ini dilaksanakan melalui tahapan ritual yang mengandung nilai 
gotong royong, kepercayaan, religius, dan penghormatan terhadap leluhur sehingga 
berperan dalam mempertahankan identitas dan keberlangsungan budaya masyarakat. (2) 
manajemen keuangan keluarga dalam pelaksanaan Tradisi Ka Sa’o dilakukan secara 
sederhana melalui pengelolaan pendapatan, pengaturan pengeluaran, perencanaan, dan 
evaluasi keuangan berdasarkan kemampuan serta kebiasaan masing-masing keluarga. 
Masyarakat memprioritaskan kebutuhan pokok, menyisihkan pendapatan secara bertahap, 
menggunakan tabungan atau arisan, serta mencari sumber dana tambahan apabila 
mengalami kekurangan. Namun, pengelolaan keuangan tersebut masih dilakukan 
berdasarkan ingatan dan belum disertai pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara 
tertulis. 
 
Kata Kunci: Tradisi Ka Sa’o, Manajemen Keuangan Keluarga, Budaya Adat 
 

Abstract 
 

This study aims to determine: (1) the implementation of the Ka Sa’o tradition among the 
people of Gurusina Traditional Village, and (2) family financial management in the 
implementation of the Ka Sa’o tradition among the people of Gurusina Traditional Village. 
This study employed a descriptive qualitative approach. The research subjects consisted of 
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11 informants, including heads of families, traditional leaders, and village officials, selected 
through purposive sampling. Data were collected through interviews, observations, and 
documentation, and were analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The 
results showed that: (1) the Ka Sa’o tradition in Gurusina Traditional Village is still carried out 
in accordance with customary rules and involves families, clan members, traditional leaders, 
and the community. The tradition consists of a series of rituals that embody the values of 
mutual cooperation, belief, religiosity, and respect for ancestors, contributing to the 
preservation of cultural identity and continuity. (2) Family financial management in the 
implementation of the Ka Sa’o tradition is carried out simply through income management, 
expenditure management, financial planning, and financial evaluation based on each family's 
financial capacity and habits. Families prioritize basic needs, gradually set aside part of their 
income, use savings or rotating savings groups, and seek additional funds when facing 
financial shortages. However, financial management is still based largely on memory and is 
not accompanied by written records of income and expenditures. 
 
Keywords : Ka Sa’o Tradition, Family Financial Management, Local Culture 
 
 
LATAR BELAKANG 

 Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keberagaman budaya yang 
diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat. Budaya sebagai warisan leluhur memuat 
nilai, norma, dan aturan yang menjadi pedoman kehidupan sosial, termasuk aturan adat 
yang tidak tertulis namun tetap mengikat serta mendorong terciptanya kerja sama dan 
solidaritas sosial dalam masyarakat (Turyani et al., 2024). Secara teoretis, kebudayaan 
memiliki tiga wujud, yaitu ide atau gagasan, aktivitas, dan artefak yang saling berkaitan 
membentuk suatu sistem budaya yang utuh (Koentjaraningrat, 2009; Azmi et al., 2024). 
Tradisi sebagai bagian dari kebudayaan berfungsi sebagai representasi nilai yang mengatur 
perilaku masyarakat (Kirana et al., 2025), dan diwujudkan melalui simbol-simbol dalam ritual, 
bahasa, maupun benda budaya (Nordin et al., 2026). 

Salah satu tradisi adat yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Adat 
Gurusina adalah Tradisi Ka Sa’o, yaitu rangkaian ritual adat dalam penyelesaian dan 
pentahbisan rumah adat (Sa'o) yang menjadi pusat kehidupan kolektif serta simbol identitas 
dan penghormatan terhadap leluhur (Djokaho et al., 2021). Tradisi ini melibatkan keluarga-
keluarga yang tergabung dalam satu rumah adat untuk berpartisipasi melalui tenaga, bahan 
kebutuhan, maupun kontribusi biaya sesuai kesepakatan bersama. Hasil wawancara awal 
peneliti menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi ini memerlukan biaya lebih dari 
Rp214.480.000 yang ditanggung bersama oleh 12 kepala keluarga, atau setara rata-rata 
Rp17.873.333 per keluarga, meskipun besar tanggungan tiap keluarga dapat berbeda sesuai 
kesepakatan adat dan kemampuan ekonomi masing-masing. 

Pemenuhan kewajiban adat tersebut tidak terlepas dari kondisi ekonomi keluarga. 
Masyarakat Kampung Adat Gurusina umumnya bermata pencaharian sebagai petani, 
pekebun, peternak, dan pedagang kecil dengan pendapatan yang tidak tetap, rata-rata 
sekitar Rp2.500.000 per bulan. Di sisi lain, keluarga harus memenuhi kebutuhan rumah 
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tangga rutin seperti bahan pokok (±Rp1.607.000), listrik (±Rp105.000), air (±Rp55.000), dan 
pendidikan anak (±Rp2.000.000) per bulan, sehingga total pengeluaran keluarga 
diperkirakan mencapai ±Rp3.767.000 per bulan. 

Dalam perspektif manajemen keuangan, keluarga dituntut mampu mengatur 
pendapatan, memprioritaskan pengeluaran, menyusun perencanaan, serta melakukan 
pengendalian penggunaan sumber daya keluarga agar kebutuhan rumah tangga dan 
kewajiban adat dapat terpenuhi secara seimbang (Sunarti1 et al., 2021). Nilai-nilai tradisi dan 
adat istiadat turut memengaruhi pola pengelolaan keuangan keluarga karena masyarakat 
sering menyesuaikan penggunaan pendapatan dengan kewajiban sosial budaya yang 
berlaku di lingkungannya (Hakim et al., 2021). Kemampuan merencanakan keuangan 
(Hartika, 2023), serta menjaga agar pengeluaran tidak melebihi pendapatan  (Astri et al., 
2025;Nahas et al., 2022) menjadi hal penting bagi keluarga yang harus memenuhi 
kebutuhan rumah tangga sekaligus kewajiban adat. 

Besarnya biaya pelaksanaan Tradisi Ka Sa’o di tengah pendapatan masyarakat yang 
tidak tetap dan kebutuhan rumah tangga yang terus berjalan menjadi fenomena yang 
menarik untuk dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Tradisi Ka 
Sa’o dalam manajemen keuangan keluarga pada masyarakat Kampung Adat Gurusina, 
Desa Watumanu. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh mengenai Tradisi Ka Sa’o dalam manajemen keuangan keluarga 
pada masyarakat Kampung Adat Gurusina, Desa Watumanu, Kecamatan Jerebu'u, 
Kabupaten Ngada (Sugiyono, 2013). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 sampai 
dengan 24 Juni 2026. Subjek penelitian berjumlah 11 informan yang terdiri atas kepala 
keluarga, tokoh adat, dan aparat desa, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan kedalaman pengetahuan dan pengalaman mereka mengenai pelaksanaan 
tradisi serta kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung terhadap informan 
yang terlibat dalam pelaksanaan Tradisi Ka Sa’o, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
buku, jurnal ilmiah, dan dokumen yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 
teknik, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Keabsahan data 
diperiksa melalui ketekunan pengamatan, perpanjangan keikutsertaan di lokasi penelitian, 
serta diskusi dengan teman sejawat. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi empat tahap, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin & 
Sa’diyah, 2024).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Ka Sa’o pada masyarakat Kampung 
Adat Gurusina masih dilaksanakan sesuai dengan ketentuan adat yang diwariskan secara 
turun-temurun. Pelaksanaannya melibatkan pemilik rumah adat (Ana Sa'o), anggota suku 
(Ana Woe), keluarga besar, tokoh adat (Mosalaki), masyarakat sekitar kampung, hingga 
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pemerintah desa yang turut berperan menjaga ketertiban dan keamanan selama kegiatan 
adat berlangsung. Setiap pihak memiliki peran masing-masing, dan anggota keluarga yang 
sengaja tidak berpartisipasi tanpa alasan jelas biasanya mendapat teguran atau menjadi 
bahan pembicaraan masyarakat. 

Pelaksanaan tradisi berlangsung melalui rangkaian tahapan ritual yang tersusun rapi, 
dimulai dari pemberian sesaji kepada leluhur (Niu Ebu) pada malam sebelum upacara, 
dilanjutkan dengan bunyi gong gendang (Laba) sebagai tanda dimulainya rangkaian 
upacara, sapaan adat (Sa Ngaza), serta tarian Ja'i mengelilingi Ngadhu Bhaga. Pada sore 
harinya dilakukan penyembelihan hewan (Wela Ngana/Kaba) sebagai bagian dari Teo Bere, 
yaitu tradisi membagikan makanan kepada tamu (Ana Kae Azi), dan pada malam hari 
dilaksanakan ritual Teka Wunu Waru yang memuat syair adat Soka atau Dhuga. Pada hari 
kedua, upacara dilanjutkan melalui tahapan Toa Kaba Manu, Saka Pu'u, dan Saka Lobo 
untuk memohon petunjuk leluhur, prosesi memasak dan Pedhe Maki Bhodo, Zo Bhodo 
sebagai tanda penghormatan terhadap makanan, makan bersama (Meghe), pembagian 
makanan terakhir (Liko Keba), pembersihan diri (Kela Nio), hingga penutup berupa Gare Ta'i 
Kaba. Seluruh tahapan diyakini tidak boleh dilewati karena setiap ritual memiliki makna dan 
tujuan tersendiri; kelalaian pada salah satu tahapan dipercaya dapat menimbulkan 
ketidakharmonisan bagi keluarga. 

Nilai gotong royong tampak melalui kerja sama antarwarga sejak tahap persiapan 
hingga pelaksanaan, yang diwujudkan dalam ungkapan adat Su'u papa suru sa'a papa laka, 
Golo setoko aze setebu yang bermakna saling membantu, saling menopang, dan bekerja 
sama dalam memenuhi kebutuhan pelaksanaan adat. Tradisi ini juga sarat nilai kepercayaan 
dan religius, karena masyarakat meyakini bahwa rumah adat belum dianggap sempurna 
secara adat apabila Tradisi Ka Sa’o belum dilaksanakan, sehingga apabila tradisi ini tidak 
dijalankan dikhawatirkan akan terjadi ketidakharmonisan atau hal-hal yang kurang baik bagi 
keluarga. 

Temuan ini menegaskan bahwa kebudayaan berfungsi sebagai pedoman kehidupan 
masyarakat ( Koentjaraningrat, 2009; Azmi et al., 2024). dan sejalan dengan penelitian 
(Azzahra et al., 2025) yang menunjukkan bahwa ritual adat berperan penting dalam 
melestarikan budaya. Nilai gotong royong yang ditemukan turut memperkuat pandangan 
(Sarfanudin et.,al 2025) bahwa gotong royong merupakan bentuk solidaritas sosial, serta 
(Wardani & Amala, 2025) bahwa pelaksanaan tradisi secara bersama dapat mempererat 
hubungan sosial. Nilai religiusitas dalam tradisi ini juga konsisten dengan temuan 
(Ramadhani et.,al 2025) bahwa tradisi lokal berfungsi menjaga nilai religius dan identitas 
budaya suatu daerah. Secara keseluruhan, keempat aspek tersebut saling berkaitan 
sehingga Tradisi Ka Sa’o tidak hanya berfungsi sebagai rangkaian upacara adat, tetapi juga 
menjadi media untuk mempertahankan identitas budaya, memperkuat hubungan sosial, dan 
menjaga keberlangsungan nilai-nilai adat pada masyarakat Kampung Adat Gurusina. 

Pada aspek manajemen keuangan keluarga, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelolaan pendapatan dilakukan secara sederhana. Pendapatan keluarga yang 
bersumber dari pertanian, perkebunan, dan peternakan bersifat musiman sehingga kondisi 
ekonomi setiap keluarga bervariasi. Pendapatan yang diperoleh biasanya digunakan lebih 
dahulu untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti makan dan pendidikan anak, kemudian 
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kelebihannya disisihkan secara bertahap untuk mempersiapkan kebutuhan pelaksanaan 
Tradisi Ka Sa’o. 

Pengaturan pengeluaran keluarga dilakukan dengan mendahulukan kebutuhan pokok 
seperti makanan, biaya sekolah anak, dan listrik, sementara kebutuhan yang sifatnya 
keinginan cenderung ditunda, terutama menjelang pelaksanaan tradisi. Dalam hal 
perencanaan keuangan, keluarga menyisihkan sebagian pendapatan, mengikuti arisan, 
menggunakan tabungan, atau meminjam kepada keluarga maupun koperasi apabila 
menghadapi kebutuhan mendadak. Namun demikian, evaluasi keuangan keluarga masih 
dilakukan secara sederhana, yaitu hanya berdasarkan ingatan terhadap pemasukan dan 
pengeluaran, tanpa disertai pencatatan tertulis. Apabila terjadi kekurangan dana, keluarga 
menempuh langkah bertahap mulai dari mengurangi pengeluaran yang tidak penting, 
mencari tambahan pendapatan, meminjam kepada keluarga, hingga mengajukan pinjaman 
ke koperasi. 

Temuan ini memperkuat pandangan (Aini et.,al 2026) bahwa pengelolaan keuangan 
keluarga berkaitan dengan kemampuan mengalokasikan pendapatan sesuai kebutuhan dan 
prioritas keluarga, serta (Bhenge & Parera, 2025) yang menyatakan bahwa kesadaran 
budaya turut memengaruhi keputusan ekonomi masyarakat. Kemampuan keluarga dalam 
menentukan prioritas dan mengendalikan pengeluaran juga sejalan dengan (Hamdiah et.,al 
2025), sementara pola evaluasi keuangan berbasis ingatan tanpa pencatatan formal senada 
dengan temuan (Hasanah, 2026). Secara keseluruhan, manajemen keuangan keluarga 
masyarakat Kampung Adat Gurusina masih bersifat sederhana dan kontekstual, dipengaruhi 
tidak hanya oleh kondisi ekonomi tetapi juga oleh pengalaman hidup, kebiasaan, dan nilai 
budaya yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

Keterbatasan utama yang ditemukan adalah belum adanya pencatatan keuangan 
tertulis, sehingga pencatatan sederhana perlu mulai dibiasakan agar keluarga lebih mudah 
mengontrol penggunaan keuangan serta mempersiapkan kebutuhan rumah tangga maupun 
kebutuhan adat secara lebih teratur. Contoh format pencatatan keuangan sederhana yang 
dapat diterapkan oleh keluarga disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Contoh Pencatatan Keuangan Sederhana Keluarga 
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Format pencatatan sederhana tersebut diharapkan dapat membantu keluarga dalam 
mengetahui kondisi keuangan, mengontrol penggunaan uang, melakukan evaluasi terhadap 
pengeluaran, serta merencanakan kebutuhan pada periode berikutnya. Keterkaitan antara 
Tradisi Ka Sa’o dan manajemen keuangan keluarga terlihat dari kebutuhan keluarga untuk 
menyesuaikan pengelolaan keuangan dengan adanya kewajiban adat. Pelaksanaan tradisi 
mendorong keluarga mengatur pendapatan, memprioritaskan pengeluaran, dan 
mempersiapkan dana sesuai kemampuan ekonomi masing-masing, sehingga tradisi ini 
menjadi salah satu pertimbangan penting dalam pengelolaan keuangan keluarga, di samping 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga sehari-hari. 
 
SIMPULAN 

Tradisi Ka Sa’o pada masyarakat Kampung Adat Gurusina masih dilaksanakan 
sesuai aturan adat yang diwariskan secara turun-temurun, melibatkan keluarga, anggota 
suku, tokoh adat, dan masyarakat melalui gotong royong serta dilandasi kepercayaan 
terhadap leluhur. Manajemen keuangan keluarga dalam pelaksanaannya dilakukan secara 
sederhana, dengan mengutamakan kebutuhan pokok, menyesuaikan pengeluaran dengan 
pendapatan, serta menyisihkan sebagian pendapatan secara bertahap untuk kebutuhan 
adat. Namun, pengelolaan keuangan masih berbasis ingatan tanpa pencatatan tertulis. 
Masyarakat disarankan mulai membiasakan pencatatan keuangan sederhana, sementara 
peneliti selanjutnya disarankan mengkaji aspek lain dari hubungan tradisi adat dengan 
manajemen keuangan keluarga. 
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